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Abstract	
The	purpose	of	this	study	was	to	determine	the	effect	of	the	carbon-nitrogen	balance	in	the	ensiase	
mixture	of	 lelehanak	(Mucuna	sp)	and	kume	grass	(Sorghum	plumosum	var.	Timorense)	on	color,	
texture,	scent	and	temperature.	The	method	used	in	this	study	is	an	experimental	method	using	a	
completely	randomized	design	(CRD)	with	3	treatments	and	4	replications.	The	treatment	was	C-
N20	=	kume	grass	387	gr	+	mucuna	4591	gr	+	rice	bran	20	gr.	C-N30	=	kume	grass	2115	gr	+	mucuna	
2772	gr	+	rice	bran	111	gr	and	C-N40	=	kume	grass	4057	gr	+	mucuna	728	gr	+	rice	bran	213	gr.	Data	
analysis	with	analysis	of	varians	(ANOVA)	and	continued	with	Duncanʼs	multiple	distance	test.	The	
research	carried	out	obtained	average	results	for	each	texture	treatment	CN20=	2,50±0,61,	CN30=	
2,40±0,50,	CN40=	2,20±0,41,	the	average		color	for	each	treatment	was:	CN20=	2,20±0,62,	CN30=	
2,90±0,31,	 CN40=	2,95±0,22,	 the	 average	odor	 of	 each	 treatment	was:	 CN20=	2,80±0,95,	 CN30=	
2,85±0,75,	CN40=	3,05±0,69,	while	the	temperature	(C˚)	are:	CN20=	30,88±0,86,	CN30=	31,35±0,91,	
and	 CN40=	 32,73±0,63.	 The	 results	 of	 the	 analysis	 of	 variance	 showed	 that	 the	 treatment	 had	
significant	effect	(P<0,05)	on	temperatur	and	color	had	no	significant	effect	(P>0,05)	on	aroma	and	
texture.	From	the	results	obtained,	the	general	conversion	of	silage	is	in	the	criteria	from	good	to	
very	good.	It	can	be	concluded	that	the	best	level	of	carbon	nitrogen	balance	is	found	in	the	CN40	
balance.		
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Abstrak	
Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	level	imbangan	karbon-nitrogen	dalam	ensilase	
campuran	 lelehanak	 (mucuna	 sp)	 dengan	 rumput	 kume	 (sorghum	 plumosum	 Var.	 Timorense)	 terhadapt	
warna,	 tekstur,	 aroma	dan	 suhu.	Metode	 yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	metode	 eksperimen	
menggunakan	Rancangan	acak	Lengkap	(RAL)	dengan	3	perlakuan	dan	4	ulangan.	Perlakuan	tersebut	yaitu	
CN-20	rumput	kume	387	gr	+	mucuna	4591	gr	+	dedak	padi	20	gr.	CN-30	rumput	kume	2115	gr	+	mucuna	
2772	gr	+	dedak	padi	111	gr	dan	CN-40	rumput	kume	4057	gr	+	mucuna	728	gr	+	dedak	padi	213	gr.	Data	
analisis	dengan	analysis	of	variance	(ANOVA)	dan	dilanjutkan	dengan	uji	jarak	berganda	Duncan.	Penelitian	
yang	 dilakukan	 diperoleh	 hasil	 rataan	 tiap	 perlakuan	 tekstur	 CN20=	 2,50±0,61,	 CN30=	 2,40±0,50,	 CN40=	
2,20±0,41,	rataan	warna	pada	tiap	perlakuan	adalah:	CN20=	2,20±0,62,	CN30=	2,90±0,31,	CN40=	2,95±0,22,	
rataan	aroma	pada	tiap	perlakuan	adalah:	CN20=	2,80±0,95,	CN30=	2,85±0,75,	CN40=	3,05±0,69,	sedangkan	
suhu	 (C˚)	 adalah:	 CN20=	 30,88±0,86,	 CN30=	 31,35±0,91,	 dan	 CN40=	 32,73±0,63.	 Hasil	 analisis	 varians	
menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	nyata	(P<0,05)	terhadap	suhu	dan	warna	tidak	nyata	(P>0.05)	
mempengaruhi	aroma	dan	tekstur.	Dari	hasil	yang	diperoleh	konversi	umum	silase	berada	dalam	kriteria	dari	
baik	sampai	sangat	baik.	Dapat	disimpulkan	bahwa	level	 imbangan	karbon	nitrogen	terbaik	terdapat	pada	
imbangan	CN40.		

Kata	kunci:	imbangan	C-N,		mucuna	sp,	rumput	kume,	silase	
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PENDAHULUAN	

Nusa	Tenggara	Timur	(NTT)	adalah	salah	
satu	 propinsi	 dengan	 kawasan	 lahan	 kering	
yang	 cukup	 luas.	 Luasnya	 lahan	 kering	
tersebut	 berdampak	 pada	 tersedianya	
rumput	 alam	 yang	 melimpah	 pada	 musim	
penghujan,	tetapi	kurang	di	musim	kemarau.	
Kekurangan	 pakan	 musim	 kemarau	 bisa	
diatasi	 dengan	 preservasi	 rumput	 kume.	
Rumput	 kume	 (Sorghum	 plumosum	 var.	
Timorense)	 merupakan	 salah	 satu	 hijauan	
yang	 berpotensi	 menghasilkan	 pakan	 yang	
berkualitas.	 Produksinya	 cukup	 tinggi	 (3,37	
ton/ha)	 pada	 musim	 hujan	 (Kamlasi	 et	 al.,	
2014).	Rumput	kume	cepat	tumbuh,	memiliki	
tunas	 yang	 banyak,	 umur	 pemotongan	 lebih	
singkat	dan	produksinya	lebih	tinggi	sehingga	
tersedia	 melimpah	 pada	 akhir	 musim	 hujan	
sedangkan	 pada	 musim	 kemarau	 tersedia	
dalam	 bentuk	 standing	 hay	 sehingga	 ada	
peluang	 dimanfaatkan	 sebagai	 pakan	 ternak	
ruminansia.	 Namun	 penggunaan	 silase	
rumput	kume	sebagai	pakan	ternak	mungkin	
belum	cukup	untuk	mendukung	produktivitas	
ternak	 yang	 optimal	 sehingga	 perluh	 dicari	
subtitusi	 alternatif	 pakan	 sumber	 protein,	
salah	 satu	 cara	 yang	 dapat	 dilakukan	 untuk	
meningkatkan	 kualitas,	 kuantitas	 serta	
ketersediaan	 hijauaan	 secara	 terus	menerus	
bagi	 ternak	 ruminansia	 dimusim	 kemarau	
yaitu	kume	dan	mucuna	(Laome	dkk.,	2021).		

Lelehanak	 (Mucuna	 Sp)	 adalah	 kacang–
kacangan	 yang	 banyak	 digunakan	 sebagai	
tanaman	penutup	tanah	(Legume	Cover	Crop	
atau	 LLC).	 Mucuna	 bracteata	 di	 NTT	 cukup	
banyak	 dan	 dapat	 diberikan	 pada	 ternak	
sebagai	salah	satu	sumber	hijauan	pakan	yang	
mengandung	 protein	 tinggi.	 akan	 tetapi	
permasalahan	 yang	 terdapat	 dalam	
pembuatan	 silase	 campuran	 rumput	 kume	
dan	 mucuna	 bracteata	 adalahkandungan	 air	
yang	 tinggi	 dari	 hijauan	 yang	 dapat	
menyebabkan	 silase	 cepat	 membusuk	 dan	
rusak	 sehingga	 membutuhkan	 bahan	
penyerap	 air	 agar	 dapat	 mempertahankan	
atau	 meningkatkan	 kandungan	 nutrisi	 dan	
kualitas	silase.	salah	satu	bahan	penyerap	air	

yang	dapat	digunakan	untuk	silase	campuran	
rumput	 kume	 dan	mucuna	 bracteata	 adalah	
dedak	padi	(Kii	2024).					

Permasalahan	utama	yang	ditemui	dalam	
pengawetan	hijauan	sumber	protein	menjadi	
silase	adalah	proses	pembusukan	akibat	dari	
sifat	buffer	protein	yang	tinggi	dalam	hijauan	
yang	berkaitan	dengan	rasio	karbon-	nitrogen	
(C-N)	 yang	 rendah	 (Mullik	 dkk.,	 2019).	 Oleh	
karena	 itu,	 kemungkinan	 besar	 imbangan	
karbon-nitrogen	 (rasio	 C-N)	 menjadi	 sangat	
penting	 untuk	 diperhitungkan	 dalam	
pembuatan	silase,	mengingat	hijauan	sumber	
protein	selalu	memiliki	rasio	C-N	yang	rendah.	
Mullik	 dkk.	 (2017)	melaporkan	 bahwa	 rata-
rata	rasio	C-N	pada	berbagai	hijauan	sumber	
protein	sebesar	17,03%,	sedangkan	rata-rata	
rasio	C-N	pada	jenis	rumput-rumputan	adalah	
30,86%.	 Sampai	 saat	 ini,	 faktor	 rasio	 C-N	
dalam	 pembuatan	 silase	 hijauan	 sumber	
protein	 dan	 rumput-rumputan	 belum	
diperhatikan,	 tetapi	 malahan	 lebih	
ditekankan	pada	persentase	(%)	karbohidrat	
sebagai	 pengawet	 terhadap	 berat	 hijauan	
yang	 akan	 dibuat	 silase.	 Berdasarkan	
pemikiran	 di	 atas,	 maka	 penelitian	 ini	
dilakukan	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	
level	terbaik	imbangan	C-N	dalam	pembuatan	
silase	 campuran	 rumput	 	 dan	 legume	
terhadap	warna,	tekstur,	aroma	dan	suhu.		
	
METODE	PENELITIAN		
Lokasi	dan	Waktu		Penelitian	
	 Penelitian	 ini	 telah	 dilaksanakan	 di	
Noelbaki	 dari	 tanggal	 14	 Februari	 2021	
sampai	tanggal	22	April	2021,	selama	2	bulan	
yang	terdiri	dari	tiga	tahap	yakni:	dua	minggu	
tahap	 persiapan	 bahan,	 tiga	 minggu	 tahap	
pelaksanaan	 penelitian,	 dua	 minggu	 tahap	
analisis	sampel.		

Metode	
	 Bahan	yang	digunakan	dalam	penelitian	
ini	adalah:	rumput	Kume	stadia	pertumbuhan	
awal	generatif,	Mucuna	Sp.	(daun	dan	batang)	
stadia	pertumbuhan	awal	generatif	dan	dedak	
halus.	Alat	bantu	dan	perlengkapan	penelitian	
lainnya	adalah:	galon,	karung,	terpal,	baskom,	
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timbangan	 digital,	 Handphone	
(dokumentasi),	alat	potong.	

Metode	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 metode	 eksperimen	
menggunakan	 Rancangan	 Acak	 Lengkap	
(RAL)	 dengan	 3	 perlakuan	 dan	 4	 ulangan,	
dalam	 setiap	 perlakuan	 sebanyak	 5	 kg,	
sehingga	 diperoleh	 12	 unit	 percobaan.	
Perlakuan	rasio	antara	C/N	sebagai	berikut:	
CN-20	=	Mucuna	4591	gr	+	rumput	kume	387	
gr	+	Dedak	padi	20	gr;	untuk	
																				mencapai	imbangan	C-N	20		
CN-30	 =	 Mucuna	 2772	 gr	 +	 rumput	 kume	
2115	gr	+	Dedak	padi	111	gr;	untuk	
																		mencapai	imbangan	C-N	30		

					CN-40	=	Mucuna	728	gr	+	rumput	kume	4057	
gr	+	Dedak	padi	213	gr;	untuk	

																			mencapai	imbangan	C-N	40	
					dedak	padi	yang	digunakan	sebagai	

sumber	 energi	 bagi	 mikroba	 dalam	
melakukan	proses	ensilase.	untuk	melakukan	
perhitungan	jumlah	karbon	(C)	dalam	bahan	
organik	 menggunakan	 rumus	 yang	
dikemukakan	 oleh	 (Mullik	 et	 al.,	 2019	 dan	
Oematan,	2020)	yaitu:	

Jumlah	karbon	=	!"#$%#&"#	(")"#	*+&"#,!	(	%	)
0,23	

	

Kandungan	nitrogen	=	

	𝑘𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛	𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛	𝑘𝑎𝑠𝑎𝑟	(	%	)
6,25	

	

	
Variabel	Yang	Diteliti	
Variabel	 yang	 diamati	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 warna,	 tekstur,	 aroma	 dan	 suhu.	
Kriteria	 yang	 digunakan	 dalam	 penilaian	
kualitas	fisik	silase	ditampilkan	pada	Tabel	1.		

	
Penilaian	 warna,	 tekstur,	 dan	 pada	 silase	
dilakukan	 oleh	 panelis	 sebanyak	 5	 orang.	
Penilaian	 aroma	 menggunakan	 indera	
penciumana,	 tekstur	 silase	 dinilai	 dengan	
meraba	 silase	 yang	 dihasilkan.	 Pengamatan	
warna	 didasarkan	 pada	 perubahan	 warna	

silase.	 Diukur	 suhu	 sampel	 pada	 setiap	 silo	
dengan	 menggunakan	 termometer	 digital	
merk	Hanna	tipe	H198107.		

Prosedur	Penelitian	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 beberapa	
tahap,	yaitu:	

Tahap	Persiapan		
Rumput	 Kume	 dan	 Mucuna	 masing-masing	
dipotong,	 dibersihkan	 dari	 dedaunan	 lain,	
kemudian	dicacah	ukuran		±3	cm.	Setelah	itu	
di	angin	anginkan	selama	satu	hari	(24	jam).	

Pembuatan	Silase		
Rumput	 kume	 dan	 mucunasp.	 yang	 sudah	
dicacah	serta	dedak	halus	ditimbang	masing-
masing	sesuai	level	perlakuan,	dimasukkan	ke	
dalam	 wadah	 (karung	 plastik)	 sambil	
dicampurkan,	 hingga	 homogen	 atau	 merata.	
Setelah	 pencampuran,	 bahan	 tersebut	
dimasukkan	 ke	 dalam	 galon	 (sebagai	 silo)	
dengan	 jumlah	 campuran	 material	 untuk	
setiap	 unit	 sebesar	 5	 kg,	 kemudian	 ditekan-
tekan	 sebagai	 upaya	 pemadatan	 bahan	 dan	
mengurangi	 rongga	 udara	 di	 dalam	 silo.	
Diupayakan	 kondisi	 bahan	 dalam	 silo	
anaerob.	Setelah	itu	silo	ditutup	dengan	baik	
dan	memastikan	tidak	ada	udara	yang	masuk.	
Proses	 ensilase	 dihitung	 selama	 3	 minggu	
(21)	 hari	 terhitung	 sejaksilo	 ditutup.	 Semua	
unit	 percobaan	 disimpan	 di	 dalam	 ruangan	
pada	suhu	kamar.	

Pengambilan	Sampel		
Setelah	 waktu	 ensilase	 21	 hari,	 silo	 dibuka	
kemudian	 pengamatan	 secara	 organoleptik	
terhadap	kondisi	silase	yang	dihasilkan	yaitu	
warna,	tekstur,	aroma,	suhu.	Uji	organoleptik	
menggunakan	 5	 orang	 panelis	 secara	
bergantian.	 Panelis	 menilai	 tekstur,	 warna,	
dan	 aroma	 sampel	 berdasarkan	 indikator	
berikut.	 Tekstur	 1.	 kasar;	 2.	 lembut	 tidak	
berlendir;	 3.	 lembut	 berlendir.	 Warna	 1.	
coklat	 kehijauaan;	 2.	 coklat	 kehitaman;	 3.	
hitam	kecoklatan.	Aroma	1.	 	 Sangat	asam;	2.	
agak	asam;	3.	Tidak	berbau;	4.	busuk.	Setelah	
itu	dilakukan	pengukuran	suhu	pada	masing-
masing	 sampel	 dengan	 menggunakan	
termomete	digital	merek	Hanna	tipe	198107.	
	

								Tabel	1.	Kriteria	penilaian	silase	

No											Kriteria	 Karakteristik		 Skor	 Keterangan	

1													Warna		 Coklat	Kehijauan	
Coklat	Kehitaman	
Hitam	Kecoklatam		

3	
2	
1	

Baik		
sedang	
Jelek		

2													Tekstur		 Lembut	Tidak	Berlendir		
Kasar		
Lembut	Berlendir		

2	
3	
1	

Baik		
Sangat	baik	
Sedanga		

3													Aroma		 Sangat	Asam	
Agak	Asam	
Tidak	Berbau		
Busuk		

4	
3	
2	
1	

Sangat	baik		
Baik		
Sedang		
Jelek		

Sumber:	McDonald	et	al.	(2011)	
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Analisis	Data	
	 Data	analisis	Ragam	(analysis	of	variance	
ANOVA)	 menggunakan	 prinsip	 rancangan	
acak	 (RAL)	 dengan	 bantuan	 softwere	 SPSS	
versi	23	 (IBM,	2017),	dilanjutkan	dengan	uji	
jarak	 berganda	 Duncan	 (Gomez	 dan	 Gomez,	
1995).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
	 Rata-	rata	kualitas	fisisk	silase	campuran	
kume	 dan	 mucuna	 pada	 penelitian	 ini	
ditunjukan	pada	Tabel	2.	

Suhu			
	 (Supriadi,	 2018)	 menyatakan	 bahwa	
fermentasi	 awal	 menyebabkan	 temperatur	
dalam	 silo	 meningkat	 dan	 pH	 mulai	 turun	
akibat	 terdapatnya	 asam	 organik	 khususnya	
asetat	dalam	silo.	Dari	Tabel	1	menunjukkan	
bahwa	nilai	rataan	suhu	terbesar	dicapai	pada	
perlakuan	CN40	(32,73oC),	kemudian	diikuti	
perlakuan	CN30	(31,35oC)	dan	terendah	pada	
perlakuan	 CN20	 (30,88oC).	 Hasil	 analisis	
ANOVA	menunjukkan	bahwa	silase	campuran	
rumput	kume	dan	mucuna	berpengaruh	nyata	
(P<0,05)	terhadap	suhu	silase.	
	 Pada	penelitian	ini	suhu	silase	meningkat	
di	 setiap	 perlakuan	 sesuai	 dengan	
meningkatnya	level	perlakuan	imbangan	C/N.	
Hal	 ini	 dikarenakan	 Mucuna	 memiliki	 ratio	
C/N	 yang	 rendah	 sehingga	 ketika	
ditambahkan	 sumber	 karbon	 dengan	 tujuan	
untuk	menaikkan	imbangan	C/N,	maka	terjadi	
peningkatan	aktivitas	mikroba	selama	proses	
ensilase.	 Peningkatan	 jumlah	 karbon	
berdampak	 terhadap	 meningkatnya	 suhu	
silase.	 Suhu	 berpengaruh	 terhadap	
pertumbuhan	 mikroba	 karena	 suhu	
mempengaruhi	 aktivitas	 ensim	 yang	
mengkatalis	 reaksi-reaksi	 biokimia	 di	 dalam	
sel	mikroba.			
	 Kisaran	 suhu	 dalam	 penelitian	 ini	
berkisar	 30,88oC	 -32,73oC.	 Suhu	 yang	

dihasilkan	lebih	rendah	jika	dibanding	dengan	
silase	 Chromolaena	 odorata	 yang	 diberi	
karbon	dengan	ratio	CN	20,	CN25,	CN30,	suhu	
yang	 dihasilkan	 berkisar	 34,2	 oC	 -	 35,1oC	
(Mullik	dkk.,	2019).	Pada	imbangan	ratio	C/N	
yang	 sama	 dari	 kedua	 penelitian	 ini	 suhu	
silase	 campuran	 mucuna	 dan	 rumput	 kume	
lebih	 rendah.	 Namun,	 jika	 dibandingkan	
dengan	 hasil	 penelitian	 Sadarman	 et	 al.,	
(2022),	 suhu	 silase	 rumput	 gajah	 adalah	
29,6oC	maka	suhu	penelitian	 ini	 lebih	tinggi.	
Kendati	demikian,	suhu	silase	yang	dihasilkan	
dalam	 penelitian	 ini	 termasuk	 suhu	 silase	
yang	baik	yaitu	berada	pada	kisaran	suhu	25-
37°C	 (Febrina	 et	 al.,	 2022)	 Silase	
dikategorikan	baik	jika	suhu	saat	pemanenan	
berada	di	bawah	 suhu	 lingkungan.	 Jika	 suhu	
silase	melebihi	 5-10°C	 dari	 suhu	 lingkungan	
maka	 silase	 telah	 terkontaminasi	 jamur	 dan	
kapang.	 Jika	 suhu	 silase	 dibawah	 25˚C	 akan	
menyebabkan	 tumbuhnya	 bakteri.	 Proses	
fermentasi	 dapat	 meningkatkan	 suhu	 dan	
suhu	 	 tidak	 boleh	 lebih	 dari	 50˚C,	 karena	
pertumbuhan	 optimum	 untuk	 bakteri	 asam	
laktat	sekitar	35˚C	(Supriadi,	2018).	

Warna		
	 Warna	 merupakan	 penilaian	 pertama	
yang	 dapat	 dilihat	 langsung	 oleh	 panelis.	
Penentuan	 mutu	 bahan	 pakan	 umumnya	
bergantung	 pada	 warna	 yang	 dimilikinya.	
Warna	 yang	 tidak	 menyimpang	 dari	 warna	
yang	 seharusnya	 akan	 memberi	 kesan	
penilaian	 tersendiri	 oleh	 panelis.	 Warna	
merupakan	salah	satu	indikator	kualitas	fisik	
silase,	 warna	 yang	 seperti	 warna	 asal	
merupakan	kualitas	fisik	yang	baik	dan	silase	
yang	 berwarna	 menyimpang	 dari	 warna	
asalnya	 merupakan	 silase	 yang	 berkualitas	
rendah.		
	 Nilai	 rata-rata	 warna	 silase	 pada	
penelitian	 ini	 sebagaimana	 Tabel	 1,	 bahwa	
warna	tertinggi	pada	perlakuan	CN40	dengan	
skor	2,95,	 kemudian	diikuti	 perlakuan	CN30	
dengan	skor	2,90	dan	terendah	terdapat	pada	
perlakuan	perlakuan	CN20	dengan	skor	2,20.	
Analisis	 ragam	 menunjukkan	 bahwa	
imbangan	 ratio	 C/N	 berpengaruh	 sangat	
nyata	 (P<0,01)	 terhadap	 warna	 silase	

Tabel	2.	Nilai	rataan	kualitas	fisik	silase	rumput	kume	dan	mucuna.		
No.					Parameter	

Perlakuan	
CN	20	 CN	30	 CN	40	 Sig.	

		1								Suhu	(oC)	 30,88±0,86a	 31,35±0,91a	 32,73±0,63b	 0,026	

2									Warna	 2,20±0,62a	 2,90±0,31b	 2,95±0,22b	 0,000	
3									Aroma	 2,80±0,95	 2,85±0,75	 3,05±0,69	 0,584	
4								Tesktur	 2,50±0,61	 2,40±0,50	 2,20±0,41	 0,179	

Ket:	Superskrip	yang	berbeda	dengan	baris	yang	sama	menunjukan	adanya	perbedaan	P<0,05.		
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campuran	mucuna	dan	rumput	kume.	Hasil	uji	
lanjut	menunjukan	 bahwa	 perlakuan	 C-N40,	
C-N30	 memberi	 pengaruh	 yang	 sama	
terhadap	 warna	 tetapi	 berbeda	 terhadap	
perlakuan	C-N20.	Skor	warna	yang		dihasilkan	
pada	ratio	CN30	dan	CN20	mendekati	skor	3	
(cokelat	 kehijauan).	 Hasil	 penelitian	 ini	
senada	 dengan	 yang	 dilaporkan	 oleh	 Mullik	
dkk	 (2019)	 bahwa	 peningkatan	 ratio	 CN	
secara	nyata	memperbaiki	warna.		
	 Dalam	 penelitian	 ini	 skor	 untuk	
parameter	 warna	 silase	 campuran	 mucuna	
dan	 rumput	 kume	 lebih	 rendah	 yaitu	 skor	
2,95,	 juga	 dibanding	 dengan	 penelitian		
(Sadarman	et	al.,	2022)	tentang	rumput	gajah	
(Pennisetum	 purpureum)	 yaitu	 skor	 3,97,	
jumlah	 perbedaan	 rumput	 dan	 legume	 serta	
perbedaan	 jarak	 pertumbuhan	 hijauan.	
Warna	 pada	 pen	 elitian	 memiliki	 nilai	 yang	
tertinggi	pada	perlakuan	CN40	yaitu	2,95.	Hal	
ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Mullik	 dkk.	
(2019)	 dengan	menggunakan	 imbangan	 C-N	
dalam	 proses	 pengawetan	 hijauan	 sumber	
protein	 dimana	 diperoleh	 total	 rasio	 terbaik	
pada	 angka	 CN40	 yaitu	 coklat	 kehijauaan.	
Silase	 yang	 berwarna	 coklat	 kehijauan	
disebabkan	 oleh	 perubahan	 tanaman	 pada	
saat	proses	fermentasi	yang	disebabkan	oleh	
respirasi	 aerobik	 selama	persediaan	oksigen	
masih	 ada,	 sampai	 gula	 tanaman	 habis,	
sehingga	 gula	 teroksidasi	 menjadi	 CO2	 dan	
air,	 dan	 terjadi	 panas	 sehingga	 temperatur	
naik	 dan	 mengakibatkan	 warna	 silase	
berubah	menjadi	hijau	kecoklatan	 (Kholis	 et	
al.,	2018).	Temperatur	yang	tidak	dikehendaki	
akan	menyebabkan	silase	berwarna	coklat	tua	
sampai	 hitam.	 Penelitian	 (Beding,	 2022)	
tentang	 rumput	 kume	 dan	 Bothriochloa	
pertusa	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	
penelitian	ini	tentang	rumput	kume.	Dan	lebih	
tinggi	 dari	 penelitian	 (Wati,	 dkk	 2018)	
tentang	silase	rumput	odot	sebesar	3,95-3,82.	
Jelantik	 dkk.	 (2019)	 melaporkan	 bahwa	
rumput	 Bothriochloa	 pertusa	
pertumbuhannya	 lebih	 cepat	 pada	 awal	
musim	 hujan,	 sehingga	 cepat	 mencapai	 fase	
generative.	 Hal	 ini	 yang	 mengakibatkan	

warna	 pada	 silase	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	yang	tidak	bagus	dan	sediki	jamur	

Aroma		 	
	 Aroma	 silase	 limbah	 pertanian	
merupakan	 salah	 satu	 indikator	 untuk	
menetukan	kualitas	 fisik,	karna	warna	dapat	
menunjukkan	 ada	 tidaknya	 penyimpangan	
aroma	 yang	 terjadi	 pada	 silase	 limbah	
pertanian	 dari	 bahan	 asalnya.	 Aroma	 pada	
silase	memiliki	aroma	yang	asam	karena	pada	
proses	 ensilase	 berlangsung	 terjadi	 proses	
fermentasi.	 Rata-rata	 nilai	 aroma	 silase	
campuran	 mucuna	 dan	 rumput	 kume	 yang	
dihasilkan	 pada	 penelitian	 ini	 tertera	 pada	
Tabel	 1.	 Nilai	 aroma	 pada	 penelitian	 ini	
tertinggi	 pada	 perlakuan	 CN40	 (skor	 3,05)	
dan	 yang	 terendah	 berada	 pada	 perlakuan	
CN20	(skor	2,80),	menunjukan	kriteria	skala	
yang	dihasilkan	berada	dalam	kisaran	sangat	
asam.	
	 Hasil	 analisis	 sidik	 ragam	 menunjukan	
bahwa	 ratio	 C/N	 pada	 silase	 campuran	
mucuna	 dan	 rumput	 kume	 memberikan	
pengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	
aroma	 silase.	 Skor	 aroma	 yang	 diha	 silkan	
dalam	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
silase	 yang	 dihasilkan	 memiliki	 aroma	 agak	
asam.	Aroma	 asam	disebabkan	ketika	 silase,	
terjadi	 proses	 konversi	 monosakarida	
menjadi	asam	piruvat	yang	kemudian	diubah	
menjadi	asam	laktat.	Untuk	pertumbuhan	dan	
kinerja	 dari	 bakteri	 asam	 laktat	 dibutuhkan	
sumber	 karbohidrat	mudah	 larut	 dan	 dalam	
penelitian	 ini	 sumber	 karbohidrat	 mudah	
larut	yang	digunakan	adalah	dedak	padi.	Pada	
perlakuan	CN40	memiliki	aroma	yang	sedikit	
asam.	Hal	ini	disebabkan	adanya	penambahan	
dedak	 padi	 yang	 meningkatkan	 jumlah	
bakteri	 asam	 laktat	 selama	 proses	 silase.	
Bakteri	asam	laktat	akan	memproduksi	asam	
laktat	 sehingga	 silase	 berbau	 asam.	 Hal	
tersebut	 sesuai	 dengan	 (Subekti,	 2013)	
bahwa	 aroma	 	 asam	 yang	 dihasilkan	 silase	
disebabkan	 selama	 proses	 ensilase	 bakteri	
anaerob	 aktif	 bekerja	 menghasilkan	 asam	
organik.	 Proses	 ensilase	 terjadi	 apabila	
oksigen	telah	habis	dipakai.	
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Dalam	 penelitian	 ini	 aroma	 silase	 rumput	
kume	 dan	mucuna	 lebih	 rendah	 dari	 aroma	
silase	campuran	daun	turi	dan	rumput	gajah	
(Pennisetum	 purpureum)	 	 sesuai	 dengan	
standar	 penilaian	 kualitas	 silase	 (Supriadi,	
2018),	dan	 tidak	berbeda	 jauh	dengan	silase	
rumput	 kalanja	 di	 setiap	 perlakuan	 meliliki	
asam	 segar	 dan	 wangi	 fermentasi	
Purwaningsih,	 (2015).	 Penelitian	 ini	 rumput	
kume	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	
penelitian	 (Beding,	 2022)	 tentang	 silase	
rumput	 kume	 dan	 Bothriochloa	 pertusa.	
Menurut	pendapat	Kojo,	(2015)	pada	keadaan	
demikian	 jamur	 tidak	 dapat	 tumbuh	 dan	
hanya	bakteri	saja	yang	masih	aktif	terutama	
bakteri	 pembentuk	 asam,	 dengan	 demikian	
bau	 asam	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 indikator	
untuk	 melihat	 keberhasilan	 proses	 silase,	
sebab	untuk	keberhasilan	proses	silase	harus	
dalam	 suasana	 asam.	Menurut	 (Ilmiah	 et	 al.,	
2015)	 karakteristik	 aroma	 silase	 yang	 baik	
ditunjukan	 dengan	 aroma	 tidak	 asam	 atau	
tidak	 busuk	 sampai	 dengan	 bau	 asam.	 Pola	
perubahan	 aroma	 yang	 semakin	 asam	 tentu	
sejalan	 dengan	 Ph	 silase	 yang	 semakin	
rendah.			
	 Nilai	 rata-rata	 skor	 aroma	 silase	 dari	
yang	 terendah	 ke	 tertinggi,	 berturut-turut	
yaitu	 perlakuan	 CN20,	 CN30	 dan	 CN40	
dengan	skor	warna	berkisar	2,80-3,05.	Rata-
rata	nilai	 aroma	 silase	 tersebut	menunjukan	
bahwa	setiap	perlakuan	memiliki	aroma	yang	
cenderung	 agak	 asam.	 Aroma	 khas	 silase	
mengindikasikan	 bahwa	 terjadi	 penurunan	
aktivitas	mikroba	tidak	baik	seperti	Clostridia	
Sp.	penyebab	bau	busuk	pada	silase.	

Tekstur		
	 Tekstur	 silase	 merupakan	 salah	 satu	
indikator	kualitas	 fisik	silase.	Semakin	padat	
tekstur	 yang	 dihasilkan	 makan	 silase	
dikatakan	 berkualitas	 baik.	 Berbeda	 halnya	
apabila	tekstur	silase	yang	tidak	padat	maka	
silase	 memiliki	 kualitas	 yang	 rendah.	 Rata-
rata	 nilai	 tekstur	 silase	mucuna	dan	 rumput	
kume	 dengan	 perbandingan	 C/N	 berbeda	
dalam	penelitian	ini	dapat	dilihat	pada	Tabel	
1.	Nilai	tekstur	yang	paling	tinggi	dicapai	pada	
CN20	dengan	skor	2,50,	perlakuan	CN30	skor	

2,40,	kemudian	diikuti	oleh	CN40	dengan	skor	
2,20,	 menunjukan	 kriteria	 skala	 yang	
dihasilkan	berada	dalam	kisaran	lembut	tidak	
berlendir.		
Hasil	 uji	 ANOVA	 menunjukkan	 bahwa	
perlakuan	 rasio	 C/N	 yang	 berbeda	
memberikan	 pengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	
terhadap	 tekstur	 silase	 lelehanak	 (mucuna)	
dan	 rumput	 kume.	 Hasil	 yang	 sama	 juga	
dilaporkan	 oleh	 Mullik	 dkk.,	 (2019),	 bahwa	
silase	 Chromolaena	 odorata	 dengan	 ratio	
CN20	 hingga	 CN30	 tidak	 berpengaruh	
terhadap	tekstur	silase.	Hal	ini	diduga	jumlah	
karbohidrat	 yang	 ditambahkan	 sebagai	
sumber	karbon	memberikan	efek	yang	sama	
bagi	kerja	mikroba.		
Nilai	 rata-rata	 tekstur	 campuran	 lelehanak	
(mucuna)dan	 rumput	 kume	 pada	 penelitian	
ini	tidak	berbeda	jauh	dengan	penelitian	yang	
dilakukan	 oleh	 (Wati	 et	 al.	 2018)	 yang	
menjelaskan	 bahwa	 tekstur	 terbaik	 silase	
terdapat	 dalam	 lama	 pemeraman	 21	 hari.	
Menurut	 (Ali	 &	 Irma,	 2022)	 tekstur	 silase	
dipengaruhi	oleh	kadar	air	bahan	pada	awal	
silase.	 Silase	 dengan	 kadar	 air	 yang	 tinggi	
(>80%)	 akan	 memperlihatkan	 tekstur	 yang	
berlendir	 dan	 lunak,	 sedangkan	 silase	
berkadar	 air	 rendah	 (<30%)	 mempunyai	
tekstur	 kering.	 Silase	 campuran	 lelehanak	
(mucuna)	dan	rumput	kume	pada	penelitian	
ini	 bertekstur	 kering	 karena	 umur	 hijauan	
yang	digunakan	dalam	pembuatan	silase	sama	
yaitu	pada	masa	awal	stadia	generatif.	
Pada	penelitian	 ini	 tekstur	 lebih	rendah	dari	
silase	rumput	gajah	(pennisetum	purpureum)	
dengan	 rerataan	 sebesar	 7,13-7,40	 sangat	
baik.	Dan	silase	rumput	kume	pada	penelitian	
ini	 	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	
penelitian	 (Wati	 et	 al.,	 2018)	 tentaang	 silase		
rumput	 odot	 dengan	 rerataan	 sebesar	 3,80-
3,32.	Pada	penelitian	(Beding,	2022)	tentang	
silase	rumput	kume	dan	Bothriochloa	pertusa	
lebih	tinggi	dari	silase	rumput	kume	dan	tidak	
berpengaruh	 nyata.	 Silase	 dapat	 dikatakan	
baik	 karena	 tidak	 memiliki	 tekstur	 yang	
lembek,	 berair	 dan	 tidak	menggumpal.	 Pada	
penelitian	ini	pertumbuhan	jamur	pada	silase	
ada	yang	berada	pada	mulut,	bagian	pinggir,	
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bagian	 tengah.	 (Abrar	 &	 Fariani,	 2019)	
menyatakan	bahwa	penambahan	karbohidrat	
mudah	larut	menyebabkan	penurunan	pH	dan	
menghambat	 pertumbuhan	 jamur	 yang	
menyebabkan	 tekstur	 menjadi	 tidak	
menggumpal	 masih	 seperti	 semula,	 tidak	
berlenjir.		
	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 level	 imbangan	 CN40	
merupakan	 perlakuan	 terbaik	 dalam	
pembuatan	 silase	 campuran	 lelehanak	
(Mucuna	 sp.)	 dan	 rumput	 kume	 (Sorghum	
plumosum	 var.	 Timorense)	 terhadap	warna,	
tekstur,	aroma	dan	suhu.		

	
SARAN	

Dari	 hasil	 penelitian	 ini	 dapat	
disarankan	 agar	 penggunaan	 rasio	 C-N40	
dapat	 digunakan	 dalam	 pembuatan	 silase	
pakan	 berbahan	 lelehanak	 (Mucunasp.)dan	
rumput	 kume	 (Sorghum	 plumosum	 var.	
Timorense)	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	
fisik	(warna,	tekstur,	aroma	dan	suhu).			
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